MEMPERSIAPKAN YOUNG ENTREPRENEURS TERDIDIK DAN TERAMPIL MELALUI PENDIDIKAN BISNIS
ABSTRAK

Peranan perguruan tinggi bidang kejuruan mempersiapkan young entrepreneurs sangat penting, terlebih saat pengangguran semakin meningkat dan persepsi untuk menjadi karyawan atau pekerja begitu kuat dalam benak mahasiswa. Adalah tugas perguruan tinggi bidang kejuruan khususnya untuk memberikan bekal cukup berupa kompetensi skill sebagai upaya mempersiapkan young entrepreneurs yang terdidik dan terampil. Melalui pendidikan bisnis dalam kurikulumnya, perguruan tinggi bidang kejuruan akan dapat memberikan pengalaman mengelola usaha bisnis nyata kepada mahasiswanya, sekaligus membentuk jiwa dan sikap kewirausahaan mahasiswa. Kuncinya adalah mengoptimalkan pembelajaran berbasis pengalaman bisnis (competency based learning)untuk mencapai kompetensi yang diharapkan dalam memasuki dunia kerja, menjadi young entrepreneur yang tangguh dan handal. 
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The role of the vocational university to make the readiness of young entrepreneurs is very urgent, moreover when the unemployment was increasing and the perception to be empolyer was so deep in student’s mind. It is the task of the vocational university to give optimum competency skill in order to create skillful young entrepreneurs. By giving business education in the curricullum, vocational university can give the experience to the students in real business, and also to create the entrepreneurship spirit and attitude. The key is to optimalize the comptency based learning to reach the competency needed to be an excellent and tough young entrepreneurs.  
PENDAHULUAN  
Pendidikan Kewirausahaan (Entrepreneurship) di bangku sekolah ataupun dalam hal ini adalah di universitas, khususnya Perguruan Tinggi Bdang Kejuruan, penting diterapkan sebagai upaya pengembangan kewirausahaan generasi muda. Kampus perguruan tinggi bidang kejuruan yang kurikulumnya telah memetakan kompetensi keahlian tertentu untuk mahasiswanya, memiliki peran yang tak tergantikan dalam menciptakan budaya wirausaha di Indonesia. Alasan yang pertama adalah perguruan tinggi bidang kejuruan merupakan pencetak lulusan generasi muda dengan bekal ketrampilan khusus dan siap masuk ke dalam pasar kerja. Kedua, perguruan tinggi bidang kejuruan adalah tempat terbaik untuk melaksanakan pembangunan SDM. Alasan terakhir adalah karena perguruan tinggi bidang kejuruan mempunyai kurikulum khusus dan kelompok SDM pendidik yang memiliki komitmen untuk mengembangkan potensi generasi muda. 

Pembelajaran kewirausahaan yang membekali siswa didik menjadi young  entrepreneurs erat kaitannya dengan pendidikan bisnis, dan yang lebih banyak berperan dalam hal ini adalah pendidikan kejuruan. Hal ini dikarenakan penekanan evaluasi hasil belajar siswa peserta didik pada pendidikam kejuruan adalah pada sikap dan ketrampilan intelektual siswa, dan bukan lagi pada kajian teoritis. Pengetahuan atau kajian teoritis yang berlebih tanpa diimbangi dengan ketrampilan penerapannya dalam kehidupan merupakan pekerjaan yang sia-sia. 
Pendidikan bisnis di perguruan tinggi meliputi pendidikan pekerja, distribusi dan pemasaran dan pemahaman konsep ilmu ekonomi, dan dipraktekkan dalam suatu usaha bisnis nyata. Pendidikan bisnis sebenarnya dapat dilakukan pada setiap level pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga di perguruan tinggi. Di dalam perguruan tinggi bidang kejuruan, pendidikan bisnis akan sangat berkontribusi mempersiapkan lulusan mahasiswanya menjadi pekerja bisnis yang mahir dan mampu memimpin suatu usaha bisnis. 
Walaupun demikian, kenyataan membuktikan bahwa mayoritas pengangguran Indonesia adalah para lulusan perguruan tinggi, dikarenakan oleh gagalnya para lulusan menjadi karyawan perusahaan tertentu dan karena para lulusan kurang berminat untuk menciptakan lapangan kerja atau menjadi wirausahawan. Hal ini dapat terjadi disebabkan para pendidik kurang memperhatikan penumbuhan sikap dan perilaku kewirausahaan peserta didiknya. Orientasi pembelajaran adalah mempersiapkan para lulusan menjadi calon pekerja atau karyawan, bukan menjadi wirausahawan yang bekerja secara independen dan mandiri.

PEMBAHASAN
Peran Perguruan Tinggi Menumbuhkan Young Entrepreneurs

Peranan universitas, dalam hal ini adalah perguruan tinggi bidang kejuruan dalam memotivasi para lulusannya untuk menjadi young entrepreneurs merupakan bagian dari faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan (Yohnson, 2003). Kurikulumnya yang banyak mendasarkan pada penajaman asah ketrampilan disertai penerapannya dalam menjalankan suatu usaha bisnis (pendidikan bisnis) akan sangat membantu tumbuhnya wirausahawan-wirausahawan baru. 
Yang dapat dilakukan oleh Perguruan Tinggi untuk mendukung dan mencetak wirausahawan, yaitu (Ciputra, 2008): 

1. Pusat pengkajian dan pembelajaran kurikulum kewirausahaan 

2. Pusat pelatihan kewirausahaan untuk calon sarjana 

3. Pusat pengembangan bisnis dan implementasi produk hasil riset Perguruan Tinggi 

4. Penyedia fasilitas kredit mikro 

5. Pengembang usaha modal ventura

Ada beberapa alasan penting mengapa generasi muda perlu dipromosikan, diperkenalkan, dan dididik perihal kewirausahaan (Ciputra, 2008). Pertama, saat ini sudah terlalu banyak orang pencari kerja dan terlalu sedikit pencipta kerja. Kedua, pertumbuhan enterpreneur secara keseluruhan akan berperan menciptakan kesejahteraan masyarakat yang lebih luas. Ketiga, fakta bahwa kekayaan alam Indonesia sangat melimpah dan membutuhkan SDM enterpreneur yang mampu mengolahnya guna kesejahteraan masyarakat bangsa dan negara. 

Namun ketika dalam fakta lapangan dijumpai bertambahnya pengangguran oleh para lulusan perguruan tinggi, dan resistensi lulusan menciptakan lapangan pekerjaan melalui wirausaha, setidaknya terdapat tiga hal yang menghambat perkembangan minat lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha (Motik, 2007). Pertama, persoalan mindset (pola pikir). Banyak lulusan perguruan tinggi yang masih berpikir sebagai pencari kerja, bukan pencipta kerja. Kedua, persoalan kurikulum kewirausahaan yang belum memadai secara kuantitas dan kualitas. Hal tersebut terlihat dari kurang banyaknya perguruan tinggi yang menyelenggarakan pembelajaran kewirausahaan. Jika ada, kurikulumnya belum terintegrasi dengan baik. 

Kurikulum yang kurang terintegrasi misalnya bisa dilihat dari kurikulum yang lebih menonjolkan aspek pengetahuan (cognitive) daripada sikap maupun keterampilan berwirausaha (attitude). Kondisi yang demikian mengakibatkan lulusan perguruan tinggi hanya mengerti usaha pada tataran teori. Kurangnya integrated link antara penyelenggara perguruan tinggi dengan organisasi usaha tertentu menjadikan pengembangan semangat serta kemampuan berwirausaha lebih sulit. Akibatnya adalah target pasar lulusan perguruan tinggi masih pada karyawan perusahaan besar dan bukan individu yang ingin menjadi pengusaha. Mindset pengelola penyelenggara pendidikan yang demikian tentu tidak sejalan dengan semangat penumbuhan kewirausahaan. 

Faktor ketiga yang menghambat perkembangan minat lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha adalah kurangnya kesungguhan dari pemerintah baik pusat maupun daerah dalam menciptakan inkubator baru pewirausaha dari kalangan mahasiswa (young entrepreneurs). Hal ini terlihat dari tidak adanya dorongan bagi lulusan perguruan tinggi untuk berwirausaha, serta tidak adanya dukungan permodalan dan peluang pasar bagi pewirausaha baru untuk mendirikan usaha kecil menengah. Isu yang masih sangat hangat seputar permasalahan usaha kecil menengah (UKM) adalah bahwa dukungan pemerintah belum optimal dalam mempermudah jalur birokrasi dan perijinan, mempermudah dan mempercepat pengucuran dana, dan penciptaan iklim bisnis yang kondusif bagi dunia usaha pada umumnya. Sebagai contoh adalah saat bank mensyaratkan pemberian kredit bagi UKM adalah bagi pewirausaha baru yang telah memiliki usaha selama dua tahun sebagai syarat minimal. 

Young Entrepreneurs Terdidik Terampil Dengan Pendidikan Bisnis

Enterpreneur sejati memiliki daya kreatif-inovatif, mereka adalah pencari peluang sepanjang masa, berani mengambil resiko yang terukur dan percaya bahwa pelayanan pelanggan adalah kunci keberhasilan. Apabila generasi muda Indonesia memiliki pola pikir, karakter dan kecakapan enterpreneur, maka mereka tidak perlu menjadi pemburu kerja dan bergantung pada pemerintah atau orang lain. 

Pada tingkat perguruan tinggi, jika seorang pendidik menginginkan tumbuhnya sikap wirausaha mahasiswanya, seharusnya pendidik mengetahui bakat, keinginan, nilai dan pengetahuan mahasiswa, serta menciptakan lingkungan yang kondusif untuk menumbuhkan sikap berwirausaha mahasiswa. Sistem pembelajaran klasikal yang selama ini dilakukan tidak akan membuahkan banyak hasil untuk mencetak young entrepreneurs mahasiswa. Diperlukan pembaruan dalam sistem dan model pembelajaran pendidikan yang mengarah pada aplikasi budaya kewirausahaan. Sasaran pendidikan adalah peran aktif mahasiswa dalam proses belajar, bukan pada pendidik. Oleh karenanya, model pembelajaran sudah tidak menggunakan metode klasikal lagi, tetapi model pembelajaran individu (individual learning), karena setiap mahasiswa memiliki potensi, bakat dan minat yang berbeda-beda ((DePorter & Hernacki, 2002). 
Mencetak young entrepreneur, terlebih pada perguruan tinggi bidang kejuruan sebenarnya akan lebih mudah daripada di universitas pada umumnya. Di perguruan tinggi bidang kejuruan, kurikulum yang disusun memberikan kompetensi kepada mahasiswa berupa ketrampilan khusus disertai dengan pendidikan bisnis yang siap diaplikasikan dalam praktek bisnis nyata. Pendidikan bisnis yang diterapkan pada perguruan tinggi bidang kejuruan dapat berupa pembelajaran melalui pengalaman berproduksi dan menjual, melalui praktek industri usaha-usaha tertentu, melalui pembelajaran teaching factory, yaitu suatu bentuk kerjasama industri, lembaga pendidikan dan pemerintah yang menawarkan lingkungan belajar khusus kepada mahasiswa. 
Pendidikan bisnis yang dimuat dalam pembelajaran akan sangat efektif memberikan pengalaman positif bagi mahasiswa untuk dapat lebih menyelami dunia bisnis (www.smu-net.com, 2004). Pembelajaran melalui pengalaman diperoleh mahasiswa dengan melakukan kegiatan proses produksi. Pendekatan ini didasarkan pada konsep bahwa mahasiswa relatif lebih mudah memahami, lebih kuat ingatannya, dan mudah menyusun keseimbangan antara kognitif, psikomotor, dan afektif.

Komponen koginitif merupakan aspek yang berkenaan dengan penilaian individu terhadap subjek atau objek. Informasi yang masuk ke dalam otak manusia akan melalui proses asimilasi dengan pengetahuan yang telah ada dalam otak. Nilai-nilai baru yang diyakini benar dan baik akan memberikan emosi atau atau komponen afektif individu. Sedangkan komponen motorik adalah saat individu berkeinginan bertindak sesuai dengan apa yang diyakininya. Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama akan menumbuhkan sikap pribadi (www.ekofeum.or.id). 
Para wirausahawan memiliki kemampuan-kemampuan tertentu yang dituangkan dalam sikap kepribadiannya. Menurut Meredith (2000), harta terbesar untuk mempertahankan kemampuan wirausaha adalah sikap positif. Disamping itu, tekad, pengalaman, ketekunan dan bekerja keras adalah syarat pokok menjadi wirausahawan yang berhasil. Sikap mental positif ini sangat penting. Wirausaha yang berhasil adalah mereka yang menikmati pekerjaannya dan berdedikasi total terhadap apa yang mereka lakukan. Sikap mental positif inilah yang mengubah pekerjaan menjadi menyenangkan, menarik dan memberi kepuasan, sehingga memberikan sumbangan besar dalam mencapai prestasi yang besar.

Berikut adalah faktor-faktor yang dapat mengembangkan sikap mental positif (Meredith, 2000):

1. menggunakan pikiran secara produktif

2. menjauhi pikiran dan ide-ide negatif

3. memilih sasaran-sasaran yang positif

4. berani mengembangakan ide-ide dan sasaran positif

5. percaya diri atas kemampuan sendiri dan selalu berusaha meningkatkan kemampuan diri

6. hilangkan beban mental  dan berorientasi pada tindakan-tindakan positif.

Menurut Inkeles dan Smith (1974), sikap kewirausahaan tercermin dalam ciri-ciri manusia modern yang berkualitas, seperti:

1. terbuka terhadap pengalaman baru

2. selalu membaca perubahan sosial

3. lebih realistis terhadap fakta dan pendapat

4. berorientasi pada masa depan

5. berencana

6. percaya diri

7. memiliki aspirasi

8. berpendidikan dan mempunyai keahlian.

Orang yang terbuka terhadap pengalaman baru akan lebih siap  menghadapi segala peluang, tantangan dan perubahan sosial. Pandangan yang luas dan dinamis dapat lebih cepat berkembang dalam lapangan industri, tidak lepas dari latar belakang pendidikannya. Wirausaha adalah inovator yang berperan untuk menemukan kombinasi-kombinasi pasar, metode produksi, sumber daya, organisasi dan produksi yang baru. Perilaku inovatif ini mempunyai ciri-ciri (Soedjono, 1993):

1. selalu mengamankan investasi terhadap resiko

2. mandiri

3. berkreasi

4. mencari peluang

5. berorientasi ke masa depan

Perilaku inovatif ini diperngaruhi oleh beberapa faktor, yaitu berani mengambil resiko, sikap positif dan optimis dan keberanian mandiri dan memimpin. Seorang wirausaha sejati memiliki kapasitas internal yang sangat besar sehingga mampu menemukan kesempatan bisnis walaupun dalam kesempitan sekalipun (Ciputra, 2008). Wirausaha sejati memiliki daya kreatif-inovatif, mereka adalah pencari peluang sepanjang masa, berani mengambil resiko yang terukur dan percaya bahwa pelayanan pelanggan adalah kunci keberhasilan.
Pembelajaran dengan pendidikan bisnis akan secara sinergi membentuk komponen kognitif, afektif dan motorik dan selanjutnya mewujudkan sikap kewirausahaan, karena didalamnya mahasiswa diberikan pengalaman bisnis dan dipersiapkan menjadi pengusaha bisnis handal. 
Pendekatan pembelajaran melalui pengalaman ini sangat baik untuk membantu kebiasaan mahasiswa dalam mengamati, mengukur, mencoba, membandingkan, merasakan, memotivasi, dan memberikan perlakuan-perlakuan yang berbeda dalam objek pasar yang sama. Dari sini mahasiswa dapat merumuskan kelayakan sebuah usaha berdasarkan pengalaman yang diperolehnya. 

Dalam pola pembelajaran berbasis produksi dilaksanakan dengan mengikuti kaidah-kaidah yang lazim digunakan dalam dunia kerja, terutama ditinjau dari sisi perhitungan ekonomis, sehingga nuansa dunia kerja hidup dalam sistem belajar mahasiswa. Mahasiswa secara berkelompok akan memperoleh pengalaman belajar yang berwawasan pasar. Setiap langkah diperhitungkan secara ekonomis sehingga dapat memberi keuntungan secara optimal. Mahasiswa bekerjasama dengan mahasiswa lainnya untuk mengelola bisnis tertentu. Managerial skill dilakukan mulai dari merencanakan, mengelola, mengarahkan dan mengevaluasi setiap tahapan produksi dalam bisnis, yaitu memperkirakan peluang bisnis melalui analisa pasar dan kelaikan penjualan produk atau jasa, dan merencanakan semua sumberdaya yang diperlukan dalam memulai dan menjalankan bisnis termasuk perhitungan kebutuhan modal, pengalokasian sumber dana, sumber daya manusia, dan pengoptimalan target pasar.  

Dengan model pembelajaran ini, mahasiswa melakukan wirausaha dalam wadah unit produksi yang ditekankan pada pembekalan kemampuan profesional wirausaha. Pelaksanaannya pada hakekatnya satu kiat implementasi dan aplikasi konsep CBL (competency based learning) yang berfokus pada hal-hal yang dapat dilakukan mahasiswa sebagai hasil dari pembelajaran. Pembelajaran berbasis kompetensi diartikan sebagai gabungan pengetahuan, keterampilan, dan sikap hidup yang diaplikasikan oleh mahasiswa dalam pelaksanaan tugas di dunia kerja. Dengan kata lain, implementasi kompetensi adalah disiplin dalam mengelola usaha. Disiplin kerja adalah kunci sukses, sebab dengan disiplin akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam berusaha, pantang mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan agama serta jauh dari sifat putus asa. Melalui pendekatan ini, diproyeksikan mahasiswa mampu menguasai kompetensi yang dibutuhkan dunia kerja sehingga siap memasuki atau menciptakan lapangan kerja.
KESIMPULAN


Banyak metode pembelajaran yang dapat dilakukan dalam proses pembentukan kewirausahaan mahasiswa. Pendidikan kewirausahaan mahasiswa akan tercapai optimal dengan pendidikan bisnis. Dengan pendidikan bisnis, setiap mahasiswa akan menghadapi tuntutan pasar dunia bisnis nyata, sehingga pengalaman ini akan secara positif membentuk sikap kewirausahaan. Terlebih pada perguruan tinggi bidang kejuruan yang mempunyai kurikulum bermuatan ketrampilan khusus siap pakai, pendidikan bisnis akan semakin mempertajam naluri kewirausahaannya menjadi young entrepreneur yang terdidik dan terampil. Munculnya young entrepreneur secara tidak langsung akan memberikan kontribusi berkirangnya pengangguran yang merupakan masalah vital bangsa. 
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